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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji analisis fraud hexagon theory terhadap 

pencegahan kejahatan laporan keuangan. Penelitian sebelumnya yang meneliti 

topik ini masih memiliki hasil yang kurang konsisten. Melihat hal tersebut, peneliti 

mencoba menguji kembali menggunakan sampel Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2017-2021. Sampel 

penelitian ini diambil melalui purposive sampling yang berjumlah 62 perusahaan. 

Metode analisis data melalui statistik deskriptif dan Least Square Dummy Variable 

(LSDV) menggunakan bantuan Econometric Views (Eviews) 9 for Windows.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen fraud hexagon yaitu tekanan, 

peluang, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi dan kolusi sebagian memiliki pengaruh. 

Variabel tekanan berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan dan variabel rasionalisasi dan kolusi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan variabel peluang, kapabilitas 

dan arogansi tidak  berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

 

Kata kunci : Fraud Hexagon Theory,  Kecurangan Laporan Keuangan, Tekanan, 

Peluang, Rasionalisasi, Kapabilitas, Arogansi , Kolusi.
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the analysis of fraud hexagon theory on the prevention 

of financial reporting crimes. Previous research examining this topic has yielded 

inconsistent results. Seeing this, researchers tried to retest using a sample of 

manufacturing companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) for 

2017-2021. The sample of this research was taken through purposive sampling 

which totaled 62 companies. Methods of data analysis through descriptive statistics 

and Least Square Dummy Variable (LSDV) using the help of Econometric Views 

(Eviews) 9 for Windows. 

The results of the study show that the components of the fraud hexagon, namely 

pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance and collusion, have 

some influence. The pressure variable has a significant negative effect on financial 

statement fraud and the rationalization and collusion variables have a significant 

positive effect on financial statement fraud, while the opportunity, capability and 

arrogance variables have no effect on financial statement fraud. 

 

 

Keyword  : Fraud hexagon theory, financial statement fraud, Tekanan, Peluang, 

Rationalization, capability, Arogance, Collusion.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 menyatakan 

laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi tentang kondisi 

finansial, performa, dan perubahan kondisi finansial suatu perusahaan serta 

membantu para pihak yang memiliki kepentingan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi (PSAK 1 Penyajian Laporan Keuangan). Kemudian, 

pelaporan keuangan membantu manajer dan pemangku kepentingan dalam 

mengevaluasi informasi keuangan agar lebih memahami berbagai aspek 

perusahaan. Informasi finansial yang tepat menginformasikan pengambil 

keputusan dan memprediksi langkah-langkah alternatif yang dikembangkan 

oleh manajemen (Howard et al., 2017).  

Pentingnya atau sangat diperlukannya informasi dalam laporan 

keuangan dapat memicu manajemen untuk melakukan tindakan atau upaya 

agar laporan finansial yang disediakan selalu terlihat bagus yang pada akhirnya 

menimbulkan kecurangan  (Yang et al., 2017). Hal ini sesuai dengan teori 

sinyal yang dicetuskan oleh Spence (1973) menjelaskan bahwa teori ini 

melibatkan pihak pemberi sinyal dan pihak penerima sinyal atau pihak dalam 

dan pihak luar, pihak dalam seperti manajemen yang bertindak sebagai pihak 

yang memberi sinyal dan pihak luar seperti investor yang bertindak sebagai 

pihak yang menerima sinyal (Rahmatullah, 2019). Manajer dapat 

melakukannya dengan cara yang tidak jujur dengan merekayasa nilai dalam 



2 
 

 

laporan keuangan. Hal ini tentunya akan merugikan berbagai pihak dan dapat 

berpengaruh buruk bagi perusahaan tersebut. 

Para stakeholder (pemegang saham) mengharapkan performa 

perusahaan semakin baik di setiap tahun dan semua pihak manajemen 

mengharapkan imbalan hasil yang baik dari pengelolaan kegiatan perusahaan 

(Fitri & Syukur, 2019). Hal ini juga sesuai dengan teori agensi yang 

dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976)  bahwa agen dan prinsipal 

mempunyai perbedaan kepentingan. Agen mempunyai lebih banyak informasi 

atau akses terhadap kondisi internal yang lebih luas dibandingkan prinsipal 

(Nirmala et al., 2021). Hal ini dapat memudahkan agen dalam 

menyembunyikan informasi yang dianggap tidak perlu oleh prinsipal, sehingga 

mendorong melakukan perilaku kecurangan (Hidayah & Saptarini, 2019). 

Kecurangan atau penipuan, sebagaimana didefinisikan oleh Association 

of Certified Fraud Examiners (ACFE), adalah pelanggaran hukum yang 

disengaja dengan memanipulasi dan membuat laporan palsu kepada pihak lain 

untuk keuntungan pribadi atau kelompok (Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE), 2020). Menurut survei Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) (2020), ada tiga kategori utama kecurangan (fraud) yakni 

penyalahgunaan aset, korupsi, dan kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan 

survei ACFE, kasus kecurangan laporan keuangan memiliki jumlah kasus 

paling sedikit terhitung 10% dari pada korupsi dan penyalahgunaan aset, tetapi 

kecurangan dalam laporan keuangan menciptakan kerugian terbesar, yaitu 
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dengan rata-rata kerugian 954.000 dolar AS. Berikut detail kecurangan 

disajikan dalam gambar 1.1: 

Gambar 1.1 Kategori Kecurangan 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners (ACFE)  

 

Penipuan laporan keuangan merupakan masalah sosial dan ekonomi 

yang sedang menyerang bukan hanya di Indonesia bahkan negara-negara besar 

juga terdapat kasus tersebut (Rengganis et al., 2019). Sejarah telah mencatat 

Asset misappropriations Corruption Financial statement fraud 
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banyak sekali kasus-kasus kecurangan  yang terjadi baik skala nasional ataupun 

internasional. Perusahaan besar pun tak luput dari sasaran tindakan kecurangan 

ini. Dilansir dari www.kemenkeu.go.id tahun 2019, Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia menjatuhkan sanksi administratif kepada PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk. atas kasusnya yang telah mempercantik laporan 

keuangan,  tindakan tersebut melanggar peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Nomor 29/POJK.004/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik 1. Kasus kecurangan lainnya juga pernah dialami PT Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) juga mengalami kasus penipuan di tahun 

2018, dengan perselisihan internal di manajemen Tiga Pilar Sejahtera Food. 

Akhirnya pada Oktober 2018 diputuskan untuk membentuk manajemen baru, 

dan setelah meninjau laporan keuangan sebelumnya, diketahui bahwa 

manajemen lama telah melakukan penggelembungan dana. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menyetujui penghentian sementara perdagangan dan 

kemungkinan delisting saham PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) 

setelah Tiga Pilar Sejahtera Food terbukti melakukan manipulasi laporan 

keuangan tahun 2017.  

Praktik kecurangan pelaporan keuangan yang sering terjadi tentu sangat 

merugikan banyak pihak karena informasi yang disajikan tidak sesuai dengan 

realita perusahaan (Yusof, 2016). Kegagalan perusahaan melakukan 

pengendalian internal dan motif ekonomi baik insentif maupun hukuman, 

 
1 https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers/siaran-pers-menkeu-jatuhkan-sanksi- 
auditor-laporan-keuangan-garuda-indonesia/ (diakses pada 08 Maret 2022 pukul 20.43) 

http://www.kemenkeu.go.id/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers/siaran-pers-menkeu-jatuhkan-sanksi-%20auditor-laporan-keuangan-garuda-indonesia/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers/siaran-pers-menkeu-jatuhkan-sanksi-%20auditor-laporan-keuangan-garuda-indonesia/
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selalu muncul pada perusahaan yang melakukan kecurangan, seperti target 

laba, pemeliharaan pertumbuhan, pemotongan bonus, evaluasi kinerja yang 

buruk atau bahkan pemecatan. Tekanan tersebut mengundang seseorang untuk 

memanipulasi laporan keuangan agar terlihat lebih baik dari kenyataan 

(Skousen et al., 2018). Berbagai kasus penipuan dapat terjadi di berbagai sektor 

korporasi dan di berbagai negara. Berdasarkan survei ACFE pada tahun 2020 

menunjukkan sektor manufaktur masuk kedalam 3 (tiga) sektor tertinggi yang 

melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan dengan 185 kasus dan rata-

rata kerugian mencapai $ 198.000 USD (Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE), 2020). 

Banyaknya praktik kecurangan pelaporan keuangan tentu harus ada 

pencegahan, salah satu cara yang bisa dilakukan dengan menerapkan teori 

terjadinya kecurangan. Salah satu teori kecurangan yang terbaru adalah teori 

hexagon fraud yang dicetuskan oleh Vousinas (2019) terdiri dari enam 

komponen pendeteksian kecurangan laporan keuangan yaitu tekanan 

(pressure), peluang (opportunity), pembenaran atau rasionalisasi 

(rationalization), kapabilitas (capability), arogansi (arogance) dan kolusi 

(collusion) (Vousinas, 2019).   

Komponen fraud hexagon theory yang memengaruhi financial 

statement fraud telah dipelajari sebelumnya oleh beberapa peneliti. Ada enam 

komponen dapat menyebabkan terjadinya kecurangan. Komponen pertama 

yaitu tekanan, adanya target keuangan menimbulkan  risiko tuntutan 

manajemen yang berlebihan untuk mencapai tujuan keuangan yang ditetapkan 
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oleh dewan direksi atau manajemen, termasuk dengan tujuan mendapatkan 

insentif atau bonus dari penjualan dan keuntungan (Huang et al., 2017).  Pada 

komponen tekanan, penelitian yang dilakukan oleh Baklouti & Boujelbene 

(2020) menemukan hasil bahwa tekanan eksternal memengaruhi diskresi 

akrual yang merupakan proksi dari variabel manajemen laba. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Quraini & Rimawati (2019) menemukan hasil 

tekanan eksternal tidak memiliki pengaruh terhadap diskresi akrual yang 

merupakan proksi dari manajemen laba. 

Komponen selanjutnya dari fraud hexagon adalah peluang. Ada 

kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan yang dapat muncul ketika 

aktivitas pemantauan kinerja perusahaan tidak dapat dilakukan secara efektif 

oleh komite independen (Suh et al., 2019). Beberapa penelitian yang 

menggunakan tidak efektif pengawas sebagai proksi variabel peluang, yaitu 

studi yang dilakukan oleh Yesiariani & Rahayu (2017), menemukan bahwa 

regulasi yang tidak efektif tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Septriani & 

Handayani (2018) menunjukkan bahwa pemantauan yang tidak efektif 

memengaruhi kecurangan laporan keuangan. 

Komponen berikutnya dari teori fraud hexagon adalah rasionalisasi.  

Rasionalisasi adalah pembenaran yang diberikan oleh penipu atas perbuatan 

curang yang dilakukan (Yesiariani & Rahayu, 2017). Integritas seseorang yang 

rendah menciptakan mentalitas bahwa ketika melakukan kecurangan, dirinya 

merasa benar (Nuryuliza & Triyanto, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 
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Agusputri & Sofie (2019) menemukan bahwa rasionalisasi tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nuryuliza & Dedik (2019) yang menemukan bahwa 

rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Komponen selanjutnya dari fraud hexagon theory adalah kapabilitas 

atau kemampuan seseorang untuk melakukan kecurangan dalam laporan 

keuangan. Kapabilitas adalah seberapa besar daya kemampuan dalam 

melakukan suatu pekerjaan (Yesiariani & Rahayu, 2017). Adanya kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang dapat menimbulkan celah terjadinya kecurangan. 

Dengan adanya kapabilitas tersebut, seseorang dapat mengendalikan segala 

aktivitas untuk menutupi suatu kesalahan maupun kerugian yang disebabkan 

karena adanya kecurangan yang dilakukan (Agusputri & Sofie, 2019). 

Beberapa penelitian sebelumnya meneliti kapabilitas oleh Siddiq et al. (2017) 

menemukan bahwa kapabilitas berdampak pada kecurangan laporan keuangan. 

Sebaliknya, penelitian Alvionika & Meiranto (2021) menemukan bahwa 

kapabilitas tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Komponen selanjutnya dari fraud hexagon ini adalah arogansi. sikap 

dorongan seseorang untuk mencapai yang diinginkan tanpa memedulikan 

metode yang digunakan (Elkotby, 2022). Ego telah terbukti menjadi benang 

merah dalam beberapa penipuan terburuk dalam sejarah white-collar criminal 

(Vousinas, 2019). Memiliki banyak posisi dapat menyebabkan pekerjaan 

seseorang terganggu karena sibuk dan kurang fokus untuk menjadi supervisor 

yang efektif. Menurut Cahyaningtyas & Achsin (2018) dalam penelitiannya, 
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arogansi berdampak pada kecurangan laporan keuangan. Sementara itu, dalam 

penelitian Maghfiroh (2015) arogansi tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

Kemudian komponen keenam dari fraud hexagon adalah kolusi. 

Perusahaan yang bekerja sama dengan pemerintah mengharapkan pendapatan 

yang signifikan yang akan dilaporkan dalam laporan keuangannya (Sabrina et 

al., 2020). Perbuatan tersebut dilakukan dengan secara kolektif melakukan 

perbuatan melawan hukum terhadap negara. Salah satu perilaku berbahaya 

tersebut adalah manipulasi laporan keuangan (Sari & Nugroho, 2020). 

Penelitian Nadziliyah (2022) menunjukkan bahwa kerja sama pemerintah 

berdampak pada kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian 

Achmad et al. (2022) kerja sama pemerintah tidak berdampak pada kecurangan 

laporan keuangan. 

Mengintegrasikan hasil penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan, hasilnya masih tidak 

konsisten, masih terdapat kesenjangan penelitian dan banyaknya kasus 

kecurangan laporan keuangan yang ditemukan membuat penelitian ini menarik 

dan layak untuk dilakukan, serta layak untuk dikaji ulang. pembaruan 

penelitian ini adalah dengan menggunakan alat analisis regresi data panel 

Eviews 9 dan sampel penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Penelitian ini 

menggunakan fraud hexagon sebagai dasar pengujian dampaknya terhadap 

kecurangan laporan keuangan karena teori ini merupakan perkembangan 
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terbaru dari fraud pentagon, fraud diamond, dan fraud triangle. Dengan 

menambahkan komponen kolusi yang sebelumnya tidak ditemukan dalam 

studi yang menggunakan fraud pentagon, fraud diamond, dan fraud triangle.  

fraud hexagon diharapkan dapat mendeteksi lebih dalam atas kecurangan 

laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang, fenomena gap dan research gap yang telah 

dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti fraud hexagon theory yang 

dikemukakan oleh Vousinas (2019) dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan dengan judul “Analisis Fraud hexagon Theory terhadap Pencegahan 

Kejahatan Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2017-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah paparkan diatas, dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pengaruh tekanan terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2017-2021? 

2. Bagaimanakah pengaruh peluang terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2017-2021? 

3. Bagaimanakah pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) periode 2017-2021? 



10 
 

 

4. Bagaimanakah pengaruh kapabilitas terhadap kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) periode 2017-2021? 

5. Bagaimanakah pengaruh arogansi terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2017-2021? 

6. Bagaimanakah pengaruh kolusi terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2017-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh tekanan terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2017-2021; 

2. Menganalisis pengaruh peluang  terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2017-2021; 

3. Menganalisis pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2017-2021; 
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4. Menganalisis pengaruh kapabilitas terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2017-2021; 

5. Menganalisis pengaruh arogansi terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2017-2021; 

6. Menganalisis pengaruh kolusi terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) periode 2017-2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat mengkonfirmasi beberapa teori yang 

disebutkan dalam penelitian ini, yaitu teori agensi dan teori sinyal serta 

fraud hexagon theory dalam pembuktian secara empiris menunjukkan 

pengaruh variabel independen yang dipelajari pada kecurangan laporan 

keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan dalam ilmu akuntansi khususnya di bidang 

akuntansi forensik dan audit investigatif untuk mendeteksi kecurangan 

dalam laporan keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan manajemen mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kecurangan laporan keuangan, sehingga manajemen dapat lebih berhati-

hati dalam pengambilan keputusan dan menghindari praktik kecurangan 

yang merugikan berbagai pengguna. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada 

investor untuk menemukan kecurangan akuntansi dalam laporan keuangan 

perusahaan, yang harus dipertimbangkan oleh investor dalam mengambil 

keputusan investasi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini terbagi 

menjadi lima bab, yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan secara singkat gambaran umum dari penelitian 

ini yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan yang merupakan 

ringkasan dari seluruh bab dalam penelitian ini. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini terdiri dari landasan teori yang menguraikan teori-teori yang 

terkait dalam penelitian ini, telaah pustaka yang berisikan penelitian-

penelitian terdahulu yang menjadi referensi peneliti dan kerangka 
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konseptual yang mengidentifikasi variabel serta hubungan antar variabel 

dan pengembangan hipotesis. 

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian seperti rancangan penelitian, variabel dan pengukurannya, 

pengumpulan data, bagaimana mengolah, menguji dan menganalisis data. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjabarkan hasil penelitian yang telah diolah dalam bab 

sebelumnya menggunakan uji yang sesuai dengan metode yang digunakan, 

dan menjelaskan deskripsi data, analisis data yang membuktikan serta 

menjawab sebuah rumusan masalah. 

5. Bab V Kesimpulan 

Bab ini menyajikan kesimpulan hasil analisis, keterbatasan 

penelitian selama melakukan penelitian dan saran-saran yang ditujukan 

untuk para peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi bagaimanakah 

pengaruh tekanan, peluang, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi dan kolusi 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) pada periode 2017-2021. Berdasarkan dari hasil analisis 

regresi dan pembahasan sebelumnya peneliti menarik kesimpulan bahwa 

Tekanan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

diketahui bahwa profitabilitas sebagai proksi dari tekanan menunjukkan hanya 

digunakan untuk mengetahui kemampuan aset perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan saja. Sehingga pemberian tekanan kepada 

manajemen pada penelitian ini tidak mengindikasikan seseorang melakukan 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini membuktikan teori agensi bahwa agen 

diberi tekanan semata-mata hanya untuk menghasilkan laba yang maksimal 

pada perusahaan. 

Kemudian, Peluang tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Hal ini disebabkan oleh bukan keefektifan pengawasan yang 

menjadi penentu terjadinya kecurangan laporan  keuangan. akan tetapi, 

kejujuran dan kesadaran manajemen dalam mengelola perusahaan yang 

menjadi penentu atau faktor utama untuk dapat menekan tindakan kecurangan 
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laporan keuangan ini. Dengan begitu teori sinyal pada variabel peluang tidak 

terbukti.  

Selanjutnya, rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa Penilaian dan keputusan 

manajemen kemungkinan bersikap optimis atau mengakui pendapatan yang 

akan datang menjadi pendapatan sekarang dalam melaporkan kinerjanya, 

sehingga dapat menyebabkan sikap objektif manajemen untuk memberikan 

informasi yang tidak sesuai (informasi asimetris) kepada principal dan untuk 

menuntaskan tanggung jawab yang diberikan oleh pemegang saham. Rasio 

total akrual dapat mengindikasi seseorang melakukan kecurangan pelaporan 

keuangan. Hal ini membuktikan masalah keagenan pada asumsi dasar sifat 

manusia yaitu manusia akan selalu menghindari risiko. 

Kapabilitas tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Hal ini disebabkan oleh adanya pergantian direksi tidak dilakukan karena 

direksi mengetahui atau tidak adanya suatu tindakan kecurangan perusahaan. 

Akan tetapi, pergantian direksi dilakukan karena menginginkan adanya 

peningkatan kinerja perusahaan yang dianggap bahwa direksi baru lebih 

kompeten dibandingkan direksi sebelumnya serta alasan lain yaitu kesehatan 

atau penugasan lainnya. Dengan begitu teori agensi pada kapabilitas tidak 

dapat terbukti.  

Arogansi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Hal ini disebabkan oleh rendahnya rata-rata perusahaan yang memiliki dualitas 
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CEO yaitu hanya 19% dan CEO yang memiliki posisi lebih dari satu akan 

menggunakan atau memanfaatkan posisinya untuk meningkatkan performa 

perusahaan dan kinerjanya sendiri dalam mempertahankan posisinya di 

perusahaan. Masalah keagenan asumsi dasar sifat manusia yaitu self interest 

tidak dapat terbukti karena pada dasarnya manusia akan mengatur skala 

prioritas mana yang harus lebih didahulukan dari pada egonya sendiri. 

Kolusi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa Proyek kerja sama perusahaan dengan pemerintah 

adalah salah satu bentuk tindakan kolusi. Adanya kerja sama proyek bertujuan 

agar perusahaan mendapatkan laba yang sebesar-besarnya sehingga mampu 

mendorong untuk melakukan tindakan melawan hukum secara bersama yang 

salah satunya yaitu dengan cara melakukan kecurangan laporan keuangan. Hal 

ini dapat membuktikan teori agensi dalam asumsi informasi yaitu sebuah 

informasi adalah komoditas yang dapat dibeli. Tentunya dapat menjadi 

kesempatan perusahaan untuk menunjukkan citra yang sangat positif kepada 

pemerintah dan perusahaan akan berlomba-lomba untuk mendapatkannya 

dengan tujuan mendapatkan keuntungan pada perusahaan. 

B. Implikasi 

Secara teoritis dilakukannya penelitian ini untuk melakukan konfirmasi 

ulang terhadap teori-teori dari hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian terdahulu. Adapun Hasil penelitian yang sering kali 

berbeda terjadi disebabkan oleh berbagai situasi kondisi seperti proksi yang 

digunakan, jumlah observasi, kondisi perusahaan sampel yang diteliti dan data 
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yang diperoleh dari perusahaan. Keberagaman hasil penelitian ini dapat 

menjadi tambahan wawasan dan pengetahuan serta literatur terkait kecurangan 

laporan keuangan dan fraud hexagon theory. 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan manajemen terhadap komponen fraud hexagon yang 

memengaruhi kecurangan laporan keuangan dan memperhatikan perusahaan 

dengan baik serta mampu memberikan informasi lebih transparan, andal, 

relevan, mampu dipahami serta mampu diperbandingkan. Sehingga 

manajemen bisa lebih berhati-hati lagi dalam mengambil keputusan dan 

menghindari praktik fraud yang merugikan banyak pihak. Bagi para investor 

lebih meneliti dan memahami kembali informasi tentang perusahaan tempat 

berinvestasi. Usahakan untuk mencari data dari sumber terpercaya dan juga 

beragam untuk menjadi pertimbangan investor dalam membuat keputusan 

investasi. 

C. Keterbatasan 

Setelah dilakukan dan diselesaikannya proses penelitian ini, peneliti 

sadar bahwa ada kekurangan pada penelitian ini dan harapannya bisa menjadi 

bahan pertimbangan atau evaluasi untuk penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan hasil yang bermanfaat serta memuaskan. Terdapat beberapa 

kelemahan atau keterbatasan pada penelitian ini yaitu proksi pada penelitian 

ini dinilai kurang dalam menjelaskan variabel, seperti pada variabel kapabilitas 

yang di ukur menggunakan pergantian direksi, pengukuran ini dirasa kurang 

efektif dalam mendeteksi kejahatan laporan keuangan. Ini disebabkan karena 
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pergantian direksi dilakukan bukan hanya untuk mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan tetapi karena suatu hal lain. Salah satunya yaitu karena ingin 

meningkatkan kinerja perusahaan ataupun alasan kesehatan dan penugasan 

lainnya. Maka masih banyak variabel yang tidak berpengaruh dan hal ini 

tentunya sangat berpengaruh pada hasil penelitian. 

D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang sudah peneliti jabarkan tersebut. 

Peneliti memberikan beberapa saran agar dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan masukan untuk peneliti selanjutnya, antara lain : 

1. Perbarui atau tambahkan beberapa proxy lain terkait dengan analisis fraud 

hexagon seperti financial stability, external pressure, nature of industry 

agar hasil penelitian ini memiliki cakupan yang lebih tepat atau lebih luas. 

2. Variabel dependen dalam penelitian ini merupakan kecurangan laporan 

keuangan yang diukur sebagai proksi manajemen laba. Diharapkan 

penelitian berikutnya menggunakan metode pengukuran lain seperti, F 

score, Beneish M-score dan model lainnya agar hasil penelitian tersebut 

dapat dibandingkan. 

3. Penelitian dilakukan terhadap sektor-sektor lain yang terdapat pada Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) atau indeks lainnya, seperti sektor 

perbankan dan finansial serta pemerintahan agar mendapatkan hasil 

penelitian yang beragam.
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